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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada Usaha Ana i Kelurahan Bulakan Balai
kandi Payakumbuh Barat mulai bulan September sampai Oktober 2008 dengan
tyuan untuk mengetahui komposisi biaya produksi pada Usaha Ana, menentukan
pengaruh kenaikan biaya bahan baku dan biaya bahan penolong terhadap biava
produksi serta menetapkan harga jual karak kaliang berdasarkan leori penetapan
harga,

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, dimana pimpinan Usaha
Ana dijadikan sebugai sumber data priter sedangkan data sekunder diperoleh dari
linas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Baral, Dinas
Perindustrian  dan Perdagangan Sumatera  Barat, Dinas  Perindustrian  dan
Perdaganyan Kota Payakumbub sera data lainnya dari litersture vang relevan.

Dan hasil penelitian diketahul bahwa biaya vang paling dominan
digunakan pada Usaha Ana adalah biava bahan baku {ubi kayu 4471 %) dan
bizya bahan penolong (minvak poreng 31.89 %), Komposisi biaya tenaga kerja
produksi adalah 13,28 %, kemposisi BOP variabel 42,91 % dan komposisi BOP
ietap .82 %, Berdasarkan formulasi untuk menentukan persentase pengarub
kenaikan diketahui penparuh kenaikan ubi kayu terhadap biaya produksi pada
bulan Maret 2008 adalah 4,06 % dan pengaruh kenaikan hiava minyak poreng
terhadap biaya produksi bulan Maret 2008 adalah 9,38 %,

Harga jual berdasarkan teori Cost Plux lebih tinggi dari harga jual
pimpinan. Hal ini discbabkan karena ada beberapa elemen biaya yang tidak
diperhitungkan dalam menetapkan harga jual kark kaliang serta harga jual yang
ditetapkan pimpinan didasarkan pada harga pesaingnyva. Berdasarkan teori Cost
Plus harga pada bulan Oktober 2007 adalah Rp 9.065,85%kg dan untuk bulan
maret 2008 adalab Rp 10.238,8/kg dengan laba 30 %. Sedangkan harga jual
pimpinan untuk bulan Oktober 2007 sebesar Rp 7.616,37%g dan Maret 2008
scbesar Rp 8.518.66/kg dengan leba berdasarkan nominal uang vang mercka
inginkan yaitu Rp LOO0. Berdasarkan perhitungan keuntungan, untuk perhitungan
berdasarkan teori Cost Plus mengalami kenaikan dari bulan Okiober 2007 sebesar
Hp 1196641450 dan Maret 2008 sebesar Rp 13.514.930,10 sedangkan
pethitungan menurut pimpinan mengalami penurunan dar Oktober 2007 schesar
Rp 10.773.240.00 dan Maret 2008 sebesar Rp 8.473.240,00 karena laba yang
dizmbil pimpinan lebil rendab dari laba berdasurkan teori Cost Plus

Untuk it disarankan pada pimpinan agar dapat menggunakan formulasi
persentase pengaruh kenaikan apabila terjodi Kenaikan biaya sehingga dapat
Diketahui biaya produksi setelah terjadi kenaikan dan menctapkan harga jual.
werid agar pimpinan dapat  mempedimbangkan  kembali labanva  karena
corpenganuh pada Keuntungan yang diterima, dan memperbaiki sistem pencacatan
ccuangan sehingga dapat melibat perkembangan usaha secar jelas,
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor vang sangal penting dalam perekonomian
nasional, CHeh karena itu, pembangunan ckonomi nasional abad ke-21. muasih
akan tetap berbasis pertanian secara luas. Namun sejalan dengan tahapan-tabapan
perkembangan ekonom: maka Kepiatan jasa-jasa <an bisnis yang  berbasis
pertanian juga akan meningkal, yaitu kegiatan agribisnis (termasuk agroindustri)
akan menjadi salah st kepiatan ungpulan (@ Jeading secror) pembangunan
ckonomi nasional dalam berbagal aspek vang luas (Saragih, 2001),

sektor pertanian di Sumatera Barat merupakan sektor andalan dalam
peningkatan pembangunan ckonomi, dimana berkontribusi terhadap Pendapatan
Domestik Reglonal Bruto (PORB) Sumatera Barat tahun 2007 sebesar 24.70 %
dan 12, 38 % diantaranya adalah kontribusi dari pertanian tanaman pangan dan
hortikultura. Subsektor tanaman pangan dan hortikultura merupakan penarik bagi
pertumbuhan industri hulu dan mendorong pertumbuhan industri hilic VANY punva
kontribusi terhadap perckonomian daeralh (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura, 2007),

Menurut Yasin (2002). peran penling sekior pertanian sebapai basis
ekonomi kerakyatan masih memerlukan upaya strategis untuk memperkokeh
posisi petani sebagai pelaku utama. Pembangunan vang masih mengulamakan
produks primer sebagai andalan merupakan paradigma lama yang harus dirubah
menjacdi pembangunan agribisnis. Sebagai paradigma baru yang mengandalkan
pola kegiatan (agroindustri) hilir sebagai peranan ekonomi dari pertanian
berwawasan agribnisnis. karena akan membangun hubungan sosial ekonomi yang
eral antar petani sehagai pelaku wama dengan para pedagang dari penpusahs
agroindustri, Dengan demikian pembangunan pertanian dengan sistem agribisnis
akan mampu menjadi gerbang penarik bagi kelangsungan dan keherlanjutan
kepiatan usaha-usaha lain.

PPembangunan sub sekior tnaman pangan memiliki arti dan pernan yang
stralepis bagl pembangunan nasional dan repional dikarenakan perananiya bukan
hanya terbatas untuk penyediasn bahan pangan dalam rangka mendukung

tetahanan pangan tetapi juga memberikan andil yang cukup besar terhadap PDB,
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penvediaan lapangan kerja, sumber pendapatan dan perckonomian nasional dan
regional serta penyediaan bahan baku bagi industri olahan vang berbasis tanaman
pangan (Mohammad Jafar Hafsah, 2003 ).

Agroindustrr adalah industri yang memiliki keterkaitan ckonomi {baik
langsung mavpun tdak langsung) vanpg kust depgan komoditas  pertanian,
reeterkaitan langsung mencakup hubungan komoditas pertanian sebapai bahan
baku ({input} bagi kegiatan agroindusiri maupun kegiatan pemasaran dan
perdagangan yang memasarkan produk akhir agroindusiri, Sedangkan keterikatan
tidak langsung berupaya kepiatan ekonomi lain yang menvediakan bahan baku
{input) lain diluar komoditas pertanian seperti bahan kimia, bahan kemasan, dan
lain-lain beserta kegiatan ekonomi yang memasarkan dan memperdagangkannya.
Agromndusten dilihat sebagat suatu industri vang merupakan suatu subsistem dalam
sistem agribisnis (Saragih, 2001},

Menuju  perekonomian  modern,  Indonesia  haros  memasukl  era
industrilisasi. Namun proses industrilisasi harus direncanakan dengan baik dan
lemh penting lagi adalah proses industrilisasi harus memberi manfam sehesar-
besarnya bagi rakyan, Jika ditelusurd lebih mendalam, industri vang kita miliki san
ini. dan yang masth mampu bertaban selama krisis ekonomi schagian besar adalah
agroindustr (Saragih, 2000 ),

Program pembangunan industr dan pembangunan di Sumatera Barat telah
dinrahkan untuk mendorong  pertumbuban agroindustri berskala  kectl  dan
menengah untuk mengoptimalkan sumber daya yang tersedis sampai ke pedesazn
schingga dapat menyerap tenaga Kerja setempal atao berdampak positf terhadap
pengembangan program industni padat modad dan gl Rarya | Departemen
Fertndustrian dan Perdagangan, 1999}

Masalah yang dihadapi usaha kecil dalom mengembangkan usahanve
adalah @ 1) Belum melakukan pereneapaan dengan baik, yanp mengakibatkan
prokluk Kurang mampu bersaing. 2) Harga pokok produk tinzgl akibar hinva
produksi tinggh, 33 Belim memiliki cara-cara penyalur produk yang lebih
menguniungkan, 4)  Kekuranpgan  modal  ontok membisyal wsaba yane
manyehablien pengussha tdak dapat merchut peluang pasar unituk pengembanaan

usgha. Usaha keeil juga memiliki kelebiban vang tidak dimiliki olch perzsshaan
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menengah dan hesar, seperti © biaya organisasi rendah, kebebasan berzerak serna
rendahnya biava investasi { Said dan Intan, 2002).

Masalah dalam pengendalian biaya akibat fluktuasi harga bahan baku vang
harus dipenuhi mengakibatkan produsen belum mampu mengatur harga komoditi
vang dijual karena tingkat harga jual dipenparubi olch beberapa faktor diluar
kegiatan seperti konsumen, pesaing, pemasok, dan lain-lain ( Soemarsa, 1990),

Harga merupakan alat persaingan dan dipercava oleh konsumen sebagai
parameter kualitas suato produk vang akan dibeli. Untuk memutuskan harga,
berbagai pertanyaan harus dijawab mulal dari penentuan harga sustu produk ban
sampai penentuan kembali barga produk lama. Strategi penetapan harga jualpun
harus tepat agar konsumen tidak beralih ke produk pesaing dan dapat memberikan
luba yang dinginkan olch pengusaha tersebut. Apabila suatu usaha menentukan
harpa jual vang tepat bagi produk yapg dibasilkannya akan meningkatkan volume
penjualan (Fowoldt, 1991).

Pengaruh kenaikan harpa bshan baku terutama usaba yang berbasis
pertanian membuat produsen kesulitan untuk mempertimbangkan harga jua
procduknya yang sesual. Untuk mengatasi masalah kenaikan biaya produksinya
dan juga mempertimbangkan daya beli konsumen dan pesaing yang ada, produsen
harus memiliki strateg] yang tepat dalam hal harga apar tidak tedadi penurunan
volume penjualan dan pendapatan serta menghindari kerugian (Rewaldy, 1991),

Olch karena itu harga merupakan sesuatu yang sangat penting karena
harpa dapat mencerminkan produk yang dihasilkan. Bagi pengusaha dalam
memutuskan harga yang pantas harus disesuaikan denpan kemampuoan konsumen
vang menjadi sasarannya, Konsumenlah vang akan memutuskan apakah akan
membeli atau tidak. karena konsumen dapal membeli suatu produk tidak banya
mempertimbangkan harga tetapl juga hal lain seperti kealitas produk, daya tahan.
kemasan produk, nilai kegunaan, pelavanan (service) dan lain-lain (Rewaoldi,
1991,

malah sat contoh komodill perlanian vang mempunyai banyak nilai
tambah adalah ubi kavu. Ubi kavu jupa merupakan kebutuhan yang cukup

penting bagl kehidupan manusia dan hewan, karena juga termasuk golongan



tanaman pangan, banvak yang menjadikan ubi kayu sebagai makanan pengganti
beras.

Indonesia merupakan negara penghasil ubi kayu terbesar ke-dua di dunia
setelah Brazilia, Bagi rakvatl Indonesia, ubi kayu merupakan bahan pangan pokok
ketiga setelah beras dan jagung. Arealoyva mencapai |4 juta hektar atan 11 % dari
total areal tanmman pangan dengan tingkat hasil 9.5 ton ubi basah perhekiar dan
produksinya 13,7 juta ton ubi basah. Daerab senira produksi ubi kayvu di Indanesia
terdapat di pulaw Jawa, yaitu meliputi 71 %6 dari total areal & Indonesia, Ubi kayu
mempunyai masa depan yang baik untuk bahan pangan, pakan temak ekspor, dan
bahan baku industri (Mimbar, [994),

Payakumbuh merupakan daerah yang banvak tanaman ubi kavu, Luas
tanam kotor uniuk pertanian ubl kavu adalab 223 ha dan rata-rata produksinya
175,15 Rkw/ha pada tabun 2007 (Lampiran 1) Selain iklim vang  sangal
mendukung, pertanian ubi kayu ini sangat mudah dilakukan, Bagi petani, ubi kayu
membenkan  kontribusi vang  cukup  besar.  Penduduk  keta  Payakumbeh
megusahakan berbagai macam aneka makanan yang berbahan dasar ubi. Banvak
sekali industri kecil yang mengolah ubi kayu menjadi barang konsumsi sepenti
kerupuk ubi, kripik balado, Karak kaliang, ubi cincang. dan sebagainya.

salah satu industri kecill vang mengolah ubi kayu menjadi barang
konsumsi adalah Usaba Ana, yvang mengolah ubi kayu menjadi karak kaliang.
[ndustrt ini disebut disebut indusii dagang kecil vaitu industri yvang melakukan
kegiatan mengolab barang dasar menjadi barang jadi atau setengah jadi, barang
setengah jadi menjadi barang jadi, atau dari barang vang kurang nilainya menjadi
barang yang tinget nilainys untuk dijual dengan jumlah pekerja paling sedikit 5

orang dan paling banyak 1% orang termasuk pengusaha (Lampiran 2).

1.2 Perumusan Masalah

Usaha Ana adalah industri kecil vang berdin pads tahun 2003 dan
beralarnat di JI. Imam Bonjol No.2l Bulakan Balai Kandi Pavakumbuh Baral,
Usaha Ana merupakan salah satu industn yang mengolah produk pertanian.
Industrs i banya memproduks satu preduk vaim karak kaliang, Produk in

dipilih karena peminat dan permintaannya cekup banyak. Dilibat dari volume



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Usaha Ana
4.1.1 Sejarah dan Struktur Organisasi Pada Usaha Ana

Usaha Ana beralamat di J1. Tram Bonjol No. 21 Bulakan Balai Kandi
Payakumbuh Barat merupakan salah satu usaba pengolahan produk hasil pertanian
yang mengolah bahan baku ubi kayu menjadi karak kaliang, Usaha ini dikelola
oleh Ibu Susri Dewita dan mulai dirintis sejak tahun 2002, Pada awalnva Iby Suso
Dewita bekerja pala Usaha Karsk Kaliang Mai sebagai tenaga kerja selama 2
tahun, Namun melibat kondisi keuangan keluarga tidak mengalami peningkatan
ditarmbah dengan kebutuhan hidup vang tinggi, [hu Susti Dewita mulai berpiki
untuk mencoba membuka usaha karak Kaliang sendiri karena melibat prospeknya
sangat bagus, Dengan modal awal Rp. 10.0000000 serta pengalamannyva bekerja
selama 2 tahun pada Usaha Karak Kaliang Mai, Tbu Susri Dewita mulai merintis
usaha membuat karak kaliang, Pada awalnva jumlah tenaga kerjanva adalah 3
orang termasuk [hu Susri Dewita.

Dalam pemasarannya. selama 2 ahun Thu Susr Dewita berpahung dengan
usaha lain uniuk memasarkannya, karena belum mempunyai pelanggan tetap.
Denpan kegigihan dan  ketekunan, lama-kelamasn usaha lbu Susri Dewita
berkembang dengan baik, Karak kallang Ibu Susei Dewita mulai dikenal karena
rasanya vang enak dan gurih. sehingga sedah mempunyai pelangpan tetap vang
berasal dan Payakumbuh, Bukittinggi, Padang Panjang, Padang dan Pekanbaru.
Untuk pengembangan usahanya, pada tahon 2006 Tbu Susri Dewita melakukan
pinjaman ke bank scbesar Rp. 12.0000000 dan batas penpembaliannya sclama satu
tahun. Saar ini pinjaman it elah selesai dilunasi.

Pada saat ini Usaha Ama memiliki 10 oreng tenapa ketja termasuk
pimpinan usaha. Usaha Ana merupakan usaha perseorangan dan tidak mempunyai
strukitur organisasi yang tertulis. Adapun struktur organisasi Usaha Ana pada sam

imi aclalah dapst digambarkan seperti pada Gambar 1.
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V. KESIMPULAN DDAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan basil dan pembahasan dari penelitian tentang “Analisis

Penentuan Harga Jual Karak Kaliang Akibat Kenaikan Harpa Bahan Baku dan

Baban Penclong Pada lsaha Apa i Bulakan Balai Kandi Pavakumbuh Barat™,

maka dapat ditarik kesimpulan schagai beriko;

1.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa biaya yang paling dominan digunakan
adalab biaya bahan baku ubi kayu dan biaya minyak goreng. dimana
komposisi biaya ubi kayu terhadap biaya produksi adalab 44,71 %, minyak
poreng 31,89 %, komposisi biaya tenaga kerja produksi adalah 13,28 9%,
komposisi BOP variabel 42.91 % dan komposisi BOP tetap techadap biaya
produksi sehesar 0082 %4,

Pengaruh kenaikan biava ubi kayvu terhadap biaya produksi pads bulan
Maret 2008 adalah sebesar 4,06 %, sedangkan pengarub kenaikan biaya
minyek goreng terhadap biava produksi pada bulan Maret 2008 adalah
sebesar 9,38 Y,

Harga jual untuk karak kaliang berdasarkan teor Cost Plus penetapan
harga. Unwk bulan Okwber 2007 adalah Rp 9.065.85/ke. Sedangkan
uniuk bulan Maret 2008 adalab Rp 10238 58/%p. Harga jual berdasarkan
pimpinan pada bulan Okiober 2007 sebesar Rp 7.6016,57ke dan untuk
bulan Maret 2008 sebesar Rp 8.518.66/kg. Dimana harga jual berdasarkan
teari penetapan harga lebth tinggi daripada harga jual vang ditetapkan
usaha. Hal ini disebabkan karena perhitungan harga jual berdasarkan teori
memperhitungkan selurub elemen biaya yaitu biava produksi dan non
produksi. Sedangkan perhitungan berdasarkan pimpinan lebih cenderung
mempertimbangkan  berdasarkan  berapa  biaya-biava  pokok  vang
dikeluarkan untuk memproduksi karak kaliang dan juga berdasarkan harga
prodiuk pesaing. Berdasarkan perhitungan keuntungan, untuk perhitungan
berdasarkan teori mengalami kenaikan dari bula Oktober 2007 scbesar
Ep 1190691450 ke Maret 2008 sebesar Rp 13.514.930,10, sedangkan
perhilungan menurut pimpinan mengalami penurunan dari Oktober 2007

sebesar Kp 1).773.240,00 ke Maret 2008 sebesar Rp 847324000 Dalam



perhitungan keuntungan dengan teori seluruh elemen biaya baik yang
bersifat produksi dan non produksi diperhitungkan sedangkan perhitungan
keuntungan menurut pimpinan ada beberapa elemen biaya vang tidak
masuk kedalam perhitungan keuntungan seperti perhitungan herdasarkan

lenrl penetapan harga.

3.2 Saran

Dart penelitian  vang dilakukan disarankan agar pengusaha dapat
menggunakan formulasi pengaruh kenaikan apabila terjadi kenaikan biava-biayva
produkst untuk mengetshui kenaikan biava produksi selanjutnya dan menetapkan
harga jual dan agar pengusaha dapat mempertimbangkan laba dan harga jual vang
ditetapkan, karena akan  berpengarub terhadap keuntungannya.  Sebaiknya
pengusaha  memperbaiki - sistem pencacatatan  keuangan  sehingea dapat
memperoleh  informasi  terhadap  biaya-biaya  yang  dikcluarkan  untuk
memproduksi suar produk sehingga dapat melibiar perkembangan usaha secars

jelas.
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